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Abstrak: Penelitian yang peneliti ambil merupakan penelitian deskriptif, dengan
pendekatan kualitatif melalui dua objek, terdiri dari: 1) youtube Najwa Shihab melalui
program channel bersama empat narasumber 2) di sekolah menengah pertama Dahlan
Syafi'i melalui wawancara dengan guru bahasa Indonesia, kemudian menggunakan
instrumen penelitian berupa pedoman wawancara (draft wawancara, alat tulis, dan alat
rekam). Berdasarkan hasil analisis data diperoleh sebagai berikut: Pemuda di Indonesia
memiliki banyak ide, gagasan juga semangat juang yang tinggi, namun seringkali dianggap
rendah oleh masyarakat karena faktor usia serta pengalaman masih kurang. Tujuan
penelitian yaitu untuk mendeskrisikan bentuk dan nilai komunikatif bahasa dalam kalimat
melalui percakapan di youtube Najwa Shihab dalam channel yang berjudul “Muda
Bersuara” sekaligus direlevansikan di SMP Dahlan Syafi’i melalui materi teks berita, kelas
VIII. Peneliti menggunan jenis penelitian berupa kualitatif deksripsi, dengan pengumpulan
data melalui beberapa teknik diantaranya berupa instrumen sebagai pedoman analisis data.
Teknik analisis peneliti menggunakan metode simak, catat, dokumentasi. Penggunaan
teknik analisis penelitian terdiri dari: 1) Pengumpulan Data, 2) Reduksi Data, Display Data,
Verifikasi atau kesimpulan. Hasil penelitian tersebut peneliti menemukan kalimat tunggal,
kalimat majemuk, kalimat berita, tanya, ajakan, kagum, dan tegas.

Kata Kunci : Bentuk, Nilai Komunikasi dan Relevansi Pendidikan

Abstract : The research that the researcher took was a descriptive study, with a qualitative
approach through two objects, consisting of: 1) Najwa Shihab's youtube channel through a
channel program with four speakers 2) at Dahlan Syafi'i junior high school through
interviews with Indonesian language teachers, then using research instruments in the
form of interview guidelines (interview drafts, stationery, and recording equipment).
Based on the results of data analysis, it is obtained as follows: Young people in Indonesia
have many ideas, ideas as well as high fighting spirit, but are often considered low by the
community due to age and lack of experience. The purpose of the study is to describe
the form and communicative value of language in sentences through conversations on
Najwa Shihab's youtube channel entitled "Muda Ber Suara" as well as being relevant at
Dahlan Syafi'i Middle School through news text material, class VIII. Researchers used the
type of research in the form of qualitative descriptions, with data collection through
several techniques including instruments as a guide for data analysis. The researcher's
analysis technique used the method of observing, recording, and documenting. The use of
research analysis techniques consists of: 1) Data Collection, 2) Data Reduction, Data
Display, Verification or conclusions. The results of the study the researchers found single
sentences, compound sentences, news sentences, questions, invitations, admiration, and
firmness.

Keywords: Form, Value of Communication and Educational Relevance

PENDAHULUAN

Manusia sering menghadapi  berbagai macam permasalahan, seperti
anak muda sering diacuhkan, banyak terjadi kasus pelecehan dan kekerasan
namun pemerintah belum memberikan fasilitas yang kurang memadahi, suara anak
muda terkadang tidak diperhatikan masyarakat dengan alasan karena faktor usia
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serta kurang berpengalaman dalam bidang dunia politik, anak muda Indonesia rela
berani turun tangan mengatasi peristiwayang bertolak belakang tanpa
mengurangi rasamalu dan rasalelah. Hal tersebut merupakan bentuk apresiasi
pemuda untuk kejayaan bangsa Indonesia. Pentingnya penelii menganalisis
b entuk dan nilai komunikatif karena setiap penyampaian komunikasi kepada
lawan bicara sering terjadi kebahasaan dalam kalimat kurang santun, sehingga
terdengar kurang baik. Penyampaian komunikasi tentunya terdapat bahasa
kesantunan segi komunikatif dalam bahasa Indonesiatanpa sengaja, seperti
terdapat kalimat menegaskan, permohononan, dan kekaguman. Hal tersebut
kemudian di terapkan dalam proses pembelajaran di sekolah, serta
meningkatkan keterampilan serta pengembangan pola kemampuan
komunikasi dengan mudah.

Bentuk  komunikatif bahasa Indonesia menggunakan kajian teori pragmatik
Kunjana terdiri dari duamacam yakni kalimat tunggal dan kalimat majemuk
Kalimat tunggal dapat dipahami sebagai kalimat, terdiri dari atas klausabebas,
sedangkan  kalimat majemuk terdiri atas duaklausabebas, jenis kalimat
majemuk terdapat tiga macam yaitu majemuk setara, bertingkat, dan campuran
Perihal tersebut sangat penting karenadapat mengidentifikasi klausayang
terdapat dalam suatu kalimat memiliki fungsi komunikasi secaraluas dengan
sempurna.

Nilai komunikatif dalam bahasa Indonesiamenggunakan kajian  teori
pragmatik terdiri dari: (1) kalimat deklaratif yaitu kalimat berita, (2) kalimat
interogatif = merupakan  kalimat  bertanyakepadalawan bicara, (3) kalimat
imperatif adalah kalimat perintah, (4) kalimat ekslamatif ialah kalimat seruan,
dan (5) kalimat empatik atau kalimat penegas.

Youtube merupakan situs (mediasharing) yaitu jenis mediasosial yang
memfasilitasi penggunanya untuk berbagi mediamulai dari video, audio, dan
gambar. Kehadiran youtube sebagai wadah untuk menciptakan karyaseni serta
memberikan kesempatan kepada setiap orang melakukan sharing video baik dari
segi pendidikan, sosial juga polittk Perkembangan saat ini youtube dapat
dimanfaatkan sebagai sumber penghasilan mulai dari pemuda hinggadewasa,
dari hal tersebut banyak masyarakat membuat akun youtube sebagai sumber
penghasilan serta pengetahuan pendidikan.

Pendapat peneliti Najwa merintis kembali melakukan komunikasi
antarpribadi kepada bintang tamu yang dijadikan narasumber untuk
diwawancarai demi mengetahui informasi beritaaktual dan faktual, mulai dari
tokoh kalangan politik, artis, dan orang memiliki pengaruh banyak kepada
Indonesia dengan baik Peneliti menghitung jumlah unggahan NajwaShihab yaitu
padabulan januari mengunggah di channel youtube NajwaShihab padatahun
2022 sebanyak tiga, kemudian di tahun 2021 terhitung 869 yang diupload,
ditahun 2020 terhitung 690 unggahan, dan di tahun 2019 terhitung 240
unggahan.

Peneliti menghitung unggahan youtube Najwadi tahun 2019 terhitung 240
jumlah yang di upload membahas mengenai politik serta sejarah Indonesia.
Tahun 2020 sebanyak 690 membahas mengenai sejarah, politik, sosial, dan
tentang anak muda, namun tahun tersebut topik anak mudasedikit samadengan
peneliti yaitu mengapaIndonesiabutuh anak muda. Tahun 2021 tentang politik,
sejarah Indonesia, sosial, sertatentang anak muda, namun yang peneliti ambil
untuk penelitian yaitu topik anak muda pada program Mata Najwa berjudul
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“Muda Bersuara” dari part satu hingga tujuh.

Perbandingan presenter Najwa Shihab dengan presenter lain seperti Grace
Natalie yaitu sama-samamenjadi pembawa acara, politkus, pemilik dedikasi
yang tinggi, bergerak dalam busana, menjagaloyalitas terhadap apayang
dikerjakan,  sekaligus = pembawa acara beritaterfavorit ~ Namun,  NajwaShihab
pertama lebih berani mencobasertatetkun dengan hal baru dan tidak takut
dalam segala hal Keduamampu keluar dari zonanyaman, Kketigaselalu berjuang
eksplor diri serta berupaya dengan gigih tidak pernah berhenti dengan tujuan
supaya dapat dicontoh oleh anak muda.

Tayangan youtube Najwa Shihab, peneliit menemukan masalah di dalam
pembicaraan Najwa dengan Narasumber yaitu (1) klausadalam bahasayang
digunakan kurang efisien sertakurang lugas, (2) bentuk kalimat disampaikan
kurang efektif. Hal tersebut pentingnya untuk mempelajari bentuk dan nilai
komunikatif bahasa, supaya dapat berkomunikasi dengan baik. Hal tersebut
peneliti merelevansikan pada pembelajaran di SMP Dahlan Syafi'i melalui
observasi, secara langsung bertemu dengan guru bahasa Indonesia.

Berdasarkan hasil observasi wawancaradengan guru bahasalndonesiadi
SMP Dahlan Syafii megimplementasikan materi teks berita(KD 32 dan 42)
ditemukan bahwamasalah yang dihadapi sekarang oleh siswadari segi aspek
bahasa komunikasi kurang efektif. Hal tersebut menjadi kendalasehinggasering
menemukan pengajaran  bahasa terutamadalam aspek pragmatik, ~makaperlu
adanya pemahaman klausadari segi pemaknaan kalimat dengan menggunakan
bentuk dan nilai komunikatif supaya dapat memahami kaidah kesantunan
berbahasa dengan baik .

Kebaruan yang peneliti dapatkan dari penelitian relevan yaitu analisis
kajian pragmatik dengan memakai teori KunjanaRahardi kesantunan berbahasa
padabentuk dan nilai komunikatif dengan menggunakan duaobjek yaitu dari
youtube serta diimpelementasikan di sekolah. Hal tersebut peneliti gunakan untuk
lebih mengetahui tentang penggunaan unsur komunikatif dengan baik, karena
bahasa Indonesia sering dianggap bahasa yang biasa, kemudian memilih subjek
pemuda supaya membuka jendela bagi pemuda Indonesia untuk berusaha
mengharumkan bangsa Indonesia.

Pentingnya peneliit mengambil peneliian terhadap tokoh NajwaShihab
karena sosok Najwa menginspirasi banyak orang, cerdas, sertamampu bersifat
kritis dalam menanggapi segalasesuatu. Makahal tersebut kepandaian dalam
berbicaradan berkomunikasi dengan orang lain jugamembuat penulis sangat
kagum, apalagi ketika Najwa Shihab membawakan thalkshaw. Najwamampu
mendorong narasumbernyauntuk menjawab setiap pertanyaan yang diberikan
tanpa memperlihatkan  unsur intimidasi di dalam setiap komunikasi yang
disampaikan.

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti menganalisis objek youtube
Najwa Shihab  pada program  MataNajwa, berjudul  “MudaBersuara”  melalui
komunikasi yang disampaikan dengan narasumberdan diaplikasikan ke dalam
bentuk dan nilai komunikatif kajian pragmatik teori KunjanaRahardi kemudian
diaplikasikan terhadap pembelajaran di SMP Dahlan Syafii. Hal tersebut,
membuat peneliti menemukan permasalahan serta tujuan dengan baik juga
terarah.

METODE
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Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah
pendekatan yang di dalamnya terdapat usulan peneliian, proses, turun ke
lapangan, dan analisis isi. Jenis penelitian digunakan peneliti adalah deskriptif.
Bogdandan [15] menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau bentuk lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif tersebut yaitu
menggunakan kata, dalam bentuk tulis maupun lisan.

Penelitian dilakukan di SMP Dahlan Syafi’i, beralamat di Pekukuhan Mojosari.
Peneliti mengambil data, dengan diberikan izin yaitu melalui wawancara dengan
merekam. Kemudian guru tersebut menjelaskan mengenai kesesuaian objek
peneliti bisa diimplementasikan pada materi teks berita kelas VIII, menggunakan
kurikulum 2013. Penelitian dilakukan selama delapan bulan mulai bulan Desember
2021 sampai Juli 2022. Berikut penelitian deskripsi dalam bentuk tabel agenda
kegiatan penelitian.

Analisis data merupakan proses lanjutan yang dilakukan setelah data
terkumpul data yang telah diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan
alur interaktif seperti yang dikemukakan oleh Miles dan huberman, dalam emzir
[19] ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif yaitu reduksi data,
verifikasi data, dan display data. Data penelitian yang dikumpulkan harus disusun
sistematis untuk mempermudah pembahasan hasil penelitian teknik analisis data
sebagai berikut;

1. Reduksi data alur pertama ini diartikan sebagai proses pemilihan data data
yang diperoleh oleh peneliti kemudian disederhanakan reduksi data
berlangsung terus- menerus selama pengumpulan data berlangsung.

2. Penyajian data merupakan alur penting yang kedua merupakan sebagai
Sekumpulan data informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan menyajikan data akan dapat
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan pada tahap
tersebut peneliti melakukan penyajian data dalam bentuk teks naratif.

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi merupakan penarikan kesimpulan
hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh kesimpulan-
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung Miles dan
Huberman [19]

Ketiga alur analisis data tersebut menjadi satu kesatuan yang saling
berhubungan selama pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, 4 alur
kegiatan analisis data dan kegiatan pengumpulan data merupakan proses siklus
dan interaktif seorang peneliti harus siap melakukan kegiatan diantara titik
selama pengumpulan data selanjutnya melakukan tahapan diantaranya yaitu
kegiatan reduksi, penyajian dan kesimpulan.

Pengumpulan Data
Reduksi Data

Display Data

Verifikasi
Data
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Komponen-komponen analisis data model interaktif dijelaskan berikut:

1. Pengumpulan Data merupakan Kegiatan mengumpulkan data merupakan
kegiatan paling penting dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan ke tahapan
komponen analisis data, tahapan yang dilakukan yaitu dengan mencari,
mencatat dan mengumpulkan semua secaraobjektif sesuai dengan hasil
observasi sertawawancara yang di amati peneliti, melalui cara
pencatatan data sertadokumentasi untuk memperoleh data yang lengkap.

2. Reduksi Data (Data. Reduction)

Reduksi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan, dan
penggolongan datasupayadapat menghasilkan informasi yang  bermaknaserta
memudahkan dalam penarikan juga kesimpulan. Hal tersebut merupakan
tahapan utamadalam penggunaan penelitian kualitatif. Datayang  diperoleh
peneliti di lapangan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi direduksi
dengan merangkum, memilih dan memfokuskan datapada hal-hal yang sesuai
dengan tujuan peneliian. Padatahap ini, penelii melakukan reduksi data
dengan memilah-milah, mengategorikan dan membuat abstraksi dari catatan
lapangan, wawancara dan dokumentasi secara naratif.

3. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan
hasil peneliian yang di lakukan supayadapat di pahami dan di analisis sesuai
dengan tujuan yang dilakukan, datadi sajikan dengan sederhanajugajelas untuk
mudah di baca. Tahapan ini merupakan langkah peneliti mendeskripsikan
kembali data- data yang telah direduksi dalam bentuk teks yang bersifat
naratif, perihal persepsi dan pemahaman peneliti mengenai bentuk dan nilai
komunikatif dalam kajian pragmatik menurut teori yang dikemukakan oleh
Kunjana [11] dalam tayangan  youtube NajwaShihab padaprogram  Mata
Najwa berjudul “MudaBersuara”.

4. Kesimpulan atau Verifikasi

Kesimpulan adalah suatu uraian yang menjelaskan suatu pembahasan
dari awal hinggaakhir, dan di sampaikan secarasingkat, padat, dan jelas yang
menimbulkan kesan baik untuk pembacaatau menuliskan kembali inti dari suatu
pembahasan menjadi ringkas sertajelas. Hal tersebut merupakan kegiatan paling
terpenting dalam menganalisis sebuah data. Langkah terakhir dalam analisis
data kualitatif model interaktif adalah penarikan kesimpulan dari verifikasi.
Berdasarkan = datayang telah  direduksi sertadisajikan peneliin membuat
kesimpulan yang didukung dengan bukt yang kuat padatahap pengumpulan
data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan yang
telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dalam youtube Najwa penelii memaparkan
hasil dan bentuk sertanilai komunikasi seseorang melalui bahasayang dialami
oleh tokoh Najwadengan 4 narasumber. Bentuk komunikatif meliputi kalimat
tunggal, majemuk, sedangkan nilai meliputi kalimat berita, tanya,
perintah kagum, penegas. Peneliti menggunakan teori Kunjana[11l] jugateknik
analisis datainteraktif Milles dan Hubberman [19] sertaimplementasi di sekolah
SMP Dahlan Syafi'i untuk menganalisis bentuk dan nilai komunikatif
menggunakan kajian pragmatik.

Adapun bentuk dan nilai komunikatif dalam youtube Najwa Shihab pada
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program  MataNajwaberjudul  Muda Bersuara. Bentuk  kalimat komunikatif
adalah  beberapakatayang disusun secarateratur dan memiliki maknasendiri,
kalimat  dapat  dibedakan menjadi duamacam cara. Pertamapembedaan
berdasarkan bentuknya, sedangkan cara kedua berdasarkan nilai
komunikatifnya. =~ Pembedaan  pertama didapatkan = duamacam  kalimat yakni
(1)kalimat tunggal dan (2) kalimat majemuk.

Bentuk dan Nilai Komunikatif dalam youtube Najwa Shihab

Berdasarkan hasil temuan kalimat komunikatif dalam channel youtube
Najwa Shihab  berjudul  “Muda Bersuara’, menunjukkan  bahwakalimat dapat
dibedakan menjadi dua macam cara. Cara pertamaberdasarkan bentuk
komunikatif, sedangkan carakeduaberdasarkan nilai komunikatif. Pembedaan
pertama, terdiri dari kalimat tunggal dan kalimat mejemuk. Temuan data
tersebut selaras dengan pendapat Kunjana[1l] mengemukakan bahwa kalimat
komunikatif berdasarkan bentuk, dibagi menjadi duajenis yaitu kalimat tunggal
serta kalimat majemuk.
A.Bentuk Komunikatif
Temuan dari hasil penelitian bentuk komunikatif dalam channel youtube Najwa
Shihab  berjudul “Muda Bersuara”, menunjukkan bahwa ungkapan Najwadengan
ke empat narasumber mengandung kalimat tunggal, karenadi dalam
komunikasi Najwadengan paranarasumber terdiri dari: subjek, predikat, serta
keterangan, dengan contoh menyatakan bahwa namaseseorang  termasuk
subjek, kemudian kata kerja disebut predikat dan katayang menunjukkan sifat,
tempat, waktu, kedudukan disebut keterangan dan kalimat majemuk.

Peneliti menemukan temuan bentuk kalimat komunikatif pertama yaitu
terdapat kalimat tunggal yang terdiri dari subjek dan predikat. Predikat
dimaksudkan sebagai kalimat menyatakan sebuah kata kerja bahwa Valdo
merupakan anggota politikus PSI, kemudian diikuti menggunakan kata keterangan
menjelaskan mengenai kedudukan Valdo seorang staf putus mesesneng. Hal
tersebut sangat penting dipelajari, karena untuk memahami jumlah klausa setiap
kalimat beserta sifat.

Temuan bentuk kedua merupakan kalimat tunggal karena memiliki satu
pola kalimat terdiri dari subjek, predikat dan keterangan. Predikat yang
dimaksudkan yaitu bahwa Gamal seorang pekerja sebagai dokter, kemudian
dilanjutkan dengan kata keterangan menerangkan keberadaan tempat Gamal
sebagai politikus PSI. Hal tersebut penting sekali untuk dipahami, supaya
mengetahui serta memilah setiap unsur pada setiap kata maupun kalimat, tentu
memiliki sifat sendiri.

Temuan ketiga juga termasuk kalimat tunggal karena terdiri dari beberapa
jumlah klausa setiap kalimat. Klausa pertama menjelaskan mengenai subjek Lola
Loister. Kedua merupakan predikat bahwa Lola seorang pegiat antikorupsi
pemuda di Indonesia, Lola sering mengajak beberapa pemuda di sekitar
lingkungan tempat tinggal supaya menjauhkan dari Kkorupsi yang tidak
menguntungkan bagi bangsa. Kedudukan mengenai keberadaan tempat Lola dari
ICW. Pemuda Indonesia wajib menghindari korupsi dan politik, berguna sebagai
kemajuan bangsa dan kemakmuran.

Keempat adalah kalimat tunggal, namun memiliki perluasan makna dalam
kata keterangan. Pertama terdiri dari subjek. Kedua yaitu dengan menggunakan
predikat bahwa Cinta Laura merupakan seorang pekerja seni. Ketiga, perluasan
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makna melalui keterangan cara dengan bertindak untuk menyuarakan juga
menegakkan isu atau permasalahan tentang perempuan dan sosial di Indonesia,
seperti penegakan mengenai masalah kesenjangan sosial, kriminalitas, pendidikan
rendah, dan kenakalan remaja di Indonesia.

Temuan bentuk kalimat yang keduayaitu kalimat majemuk yang tergolong
setara memilih, karenaterdapat kalimat tunggal sertapenambahan katatugas
“atau” untuk digunakan ditengah kalimat pertama dan kedua, fungsi tersebut
sangat penting digunakan. Padapemilihan keduausia, antarausial7 tahun dan
usia kalangan ~ mahasiswa, makapenambahan katatugas “atau” dari kedua
kalimat tersebut untuk memperjelas dalam kalimat. Penjelasan berikut dikuatkan
dengan pernyataan bahwa pemuda sering dianggap masih tidak tau tentang segala
hal. Temuan peneliti juga kalimat komunikatif keduayaitu kalimat majemuk,
namun tergolong setara menggabungkan karenaterdapat kalimat tunggal dan
penambahan katatugas “dan”  supayamenjadi satuan kalimat yang efisien dan
kompleks. Penggunaan subjek (namanarasumber) padadialog kalimat pertama
serta penggabungan “dan” dalam dialog kalimat kedua. Keduahal tersebut
merupakan satuan kalimat yang utuh, jikasalah satu  hilang makabukan
termasuk majemuk setara menggabungkan.

Peneliti menjelaskan mengenai bahasan juga terdapat kalimat majemuk,
namun tergolong setara. Majemuk setara karena terdapat kalimat tunggal (subjek,
predikat, dan keterangan) kemudian memiliki penggabungan unsur kalimat
pertama dengan kalimat kedua serta diikuti penambahan kata tugas “dan”
ditengah kedua kalimat tersebut. Peneliti memberikan maksud bahwa jika tanpa
menggunakan tambahan unsur kata “dan” maka penjelasan dalam pola kalimat
yang dijelaskan tidak ada arti serta maksud yang ingin disampaikan oleh
narasumber.

Peneliti juga mendapatkan temuan kalimat majemuk setara namun
tergolong mempertentangkan, karena terdapat subjek dan penambahan kata
tugas “tetapi”. Pada kata pertamaterdapat subjek dari namanarasumber dalam
youtube Najwaberjudul “MudaBersuara” sertapenggunaan  katatugas  tetapi
yang terletak ditengah kalimat pertamadan Kkedua, kemudian hal tersebut
terdapat penekanan dalam dialog yang diucapkan oleh Najwa kepada
narasumber Cinta Laura.

Bentuk komunikatif merupakan kalimat kesantunan, dapat digunakan
ketika berkomunikasi. Pendapat [11] mengemukakan bahwa bentuk komunikatif
merupakan kesantunan berbahasa yang di ungkapkan penutur dengan lawan tutur
ketika berkomunikasi. Hasil temuan dalam youtube Najwa Shihab juga
menjelaskan bahwa bentuk komunikatif adalah kesantunan berbahasa yang
diungkapkan penutur dengan lawan tutur ketika berkomunikasi. Hal tersebut
sesuai dengan [3] menunjukkan dalam berkomunikasi memiliki bentuk
komunikatif bahasa Indonesia, bertujuan menjadikan kesantunan berbahasa
sebagai barometer dari kesantunan sikap, pribadi, sertabudi pekerti, dimiliki
seseorang melalui kalimat yang diungkapkan ketika berkomunikasi.

Fungsi kalimat tunggal adalah sebagai penyempurnaan suatu kalimat
melalui ragam penambahan unsur kata verba, adjektiva, dan nomina. Pendapat
[11] menjelaskan bahwa kalimat tunggal di gunakan untuk menyempurnakan
kalimat menggunakan unsur keterangan secara luas yaitu menambahkan verba,
adjektiva, dan nomina. Hasil temuan dalam youtube Najwa menjelaskan bahwa
fungsi kalimat tunggal yaitu untuk meluaskan makna kata keterangan sebagai
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penyempurnaan kalimat ketika berkomunikasi dengan narasumber menggunakan
unsur tambahan verba, adjektiva, dan nomina. Hal tersebut sejalan dengan [5]
mengemukakan fungsi kalimat tunggal digunakan sebagai penyempurnaan suatu
kalimat dengan tujuan penggunaan unsur tersebut untuk memberikan makna
setiap kalimat.

Fungsi kalimat majemuk ialah untuk penyempurnaan kalimat melalui frasa
dan klausa. Pendapat [11] menjelaskan bahwa fungsi kalimat tunggal sebagai
penanda kesantunan dengan menggunakan tambahan unsur frasa dan klausa.
Hasil temuan dalam youtube Najwa Shihab menjelaskan bahwa fungsi kalimat
majemuk yaitu untuk mengetahui kalimat yang digunakan sebagai penanda
kesantunan berbahasa melalui unsur frasa dan klausa. Hal tersebut sejalan dengan
[8] mengemukakan bahwa fungsi kalimat majemuk digunakan sebagai penanda
kesantunan setiap kalimat yang diungkapkan oleh penutur dan lawan tutur
melalui penggunaan unsur frasa dan klausa.

B. Nilai Komunikatif

Berdasarkan temuan dalam channel youtube Najwa Shihab padaprogram
thalkshaw berjudul “Muda Bersuara” terdapat pembedaan yang keduayaitu dari
segi nilai komunikatif. Nilai tersebut dibagi menjadi lima, terdiri dari: kalimat
berita, perintah, tanya, seruan dan kalimat penegas. Hal tersebut selaras dengan
pendapat Kunjana [11] menunjukkan bahwanilai komuikatif terbagi menjadi
lima macam yakni deklaratif (berita), imperatif (perintah), interogatif (tanya),
ekslamatif (seruan), serta. empatik (penegas).

Temuan nilai komunikatif yang peneliti dapatkan dalam dialog antara
percakapan Najwa dengan empat narasumber. Pertamamerupakan kalimat
deklaratif = karenabermaksud = memberitahukan = pemudalndonesiayang sedang
menggelar aksi demo memiliki tujuan membangun ekosistem bangsa Indonesia
dari beragam nusantara. Padadialog Najwa menyampaikan sebuah informasi
didapat kemudian disampaikan kepada semua narasumber serta dapat
disaksikan oleh semua orang yang melihat channel youtube Najwa.

Temuan nilai komunikatif keduajugatermasuk kalimat deklaratif, karena
mengandung maksud memberitahu bahwasumpah pemudamerupakan suatu
peristiwa yang sangat menjunjung tinggi peran anak muda. Pemudadi Indonesia
sangat membantu, namun masyarakat Indonesia menganggap pemudamasih
dianggap belum mengetahui tentang banyak hal, tidak memiliki pengalaman
secara penuh tentang negaradi Indonesia, dan umur masih muda. Hal tersebut
tergolong deklaratif, karena merupakan pengungkapan sebuah peristiwaatau
kejadian yang dituturkan langsung.

Temuan nilai komunikatif Kketiga termasuk Kkalimat deklaratif, karena
menginformasikan bahwa sumpah pemudamerupakan sejarah, wajib dikenang
dan diterapkan di erasekarang, sertasebagai bangsalndonesiaperan pemuda
juga didukung untuk menghargai pendapat Hal tersebut merupakan deklaratif
berdiatesis  aktif, karena kalimat pemberitahuan tersebut memiliki informasi
dukungan  yang  menguatkan, berbedadengan kalimat beritayang hanya
menyampaikan saja.

Temuan nilai ketiga, kalimat interogatif, karenamengandung penambahan
unsur tanya “Apakah” kepada narasumber. Najwa bertanya kepada Lola
mengenai suaraanak mudadi Indonesiamasih didengarkan atau diperhatikan
oleh masyarakat. Hal tersebut merupakan interogatif, juga terdapat intonasi
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tanya dalam kalimat yang disampaikan oleh narasumber sertapenting sekali
untuk mempelajari secara mendalam sesuai PUEBI sebagai pedoman dimasa
sekarang sekaligus bermanfaat bagi generasi muda.

Temuan nilai komunikatif keempat yaitu kalimat interogatif, karena
mengandung  unsur  penambahan  kata “Bagaimana”. ~Maknadalam  kalimat
tersebut  yaitu bertanya tentang  harapan  supayapemudabertindak, = namun
seringkali akses bagi anak mudadibatasi oleh pemerintah. Pelafalan komunikasi
tersebut disampaikan dengan intonasi tanya, namun terdapat penanda
kesantunan karena menggunakan partikel “atau” sebagai pemerhalus tuturan,
serta termasuk interogatif total yaitu tidak mengharapkan jawaban sebagian,
melainkan menanyakan isi kalimat yang disampaikan secara keseluruhan.

Temuan nilai kelima juga interogatif, karena mengandung unsur tanya
“apa”, namun diletakkan di belakang kalimat. Hal tersebut termasuk bertanya,
kalimat bertanya tidak harus di awal kalimat, kemudian dilanjutkan dengan
pembahasan mengenai penegakkan suara anak muda di Indonesia. Penting bagi
semua mempelajari sebagai pedoman yang sesuai berdasarkan kaidah bahasa
Indonesia.

Temuan nilai keenam, interogatif, karena mengandung unsur “apakah”
kemudian dilanjutkan dengan kalimat tentang suara anak muda sangat
diperhitungkan juga berpengaruh. Pertanyaan tersebut ditunjukkan dari Cinta
kepada Gamal kemudian terdapat pengualangan kata “betul-betul” sebagai
penguatan digunakan sebagai memperjelas makna atas pertanyaan yang
disampaikan. Penjelasan maksud tersebut yaitu apakah suara pemuda masih
didengar oleh masyarakat Indonesia.

Temuan nilai komunikatif ketujuh, yaitu interogatif, karena juga
mengandung unsur “apakah” namun diletakkan ditengah kalimat, namun kalimat
tersebut tetap memiliki maksud yang bersinambung. Pentingnya memahami
interogatif supaya dapat menggunakan pertanyaan kepada lawan bicara sesuai
kaidah bahasa Indonesia.

Temuan nilai komunikatif ke delapan yaitu menggunakan unsur tanya
“Bagaimana”. Hal tersebut diikuti mengenai penjelasan cara menegakkan hukum,
jika masyarakat Indonesia masih membahas tentang persoalan politik wajib
mempunyai pengalaman banyak, kemudian terdapat pembatasan usia, serta dapat
menuangkan ide, gagasan ketika rapat ataupun sosialisasi bersama kelompok atau
anggota partai yang memiliki misi menegakkan kemajuan bangsa Indonesia.

Temuan peneliti kesembilan juga mengandung kalimat interogatif, karena
terdapat penambahan unsur tanya “karena” diakhir kalimat Keduamengubah
intonasi kalimat semulabiasamenjadi intonasi tanya. Ketiga termasuk
interogatif parsial, dimaksudkan untuk menanyakan sebagian informasi yang
terkandung didalam pertanyaan. Hal tersebut selaras dengan pendapat Kunjana
[11] bahwa interogatif tergolong parsial merupakan kalimat digunakan hanya
mengetahui sebagaian dari jawaban atas informasi didapat oleh penanyakepada
penjawab.

Temuan peneliti berikut juga termasuk kalimat interogatif, karena memiliki
penambahan unsur tanya “bagaimana” di awal kalimat serta memiliki kedudukan
tinggi karena penanya memberikan jawaban mulai sebab hingga akibat. Penjelasan
mengenai permasalahan lingkungan di Indonesia masih kurang tertata, kemudian
relasi antara hewan dan manusia masih belum baik (masyarakat menyakiti hewan
tidak kena denda, manusia masih minim mempunyai sifat peduli terhadap hewan)
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dan kasus kekerasan belum berjalan dengan baik. Hal tersebut penting
menggunakan unsur “bagaimana” untuk memperjelas mengenai penggalian
informasi yang belum dipahami oleh penanya.

Temuan peneliti, juga masih termasuk nilai komunikatif kedua yaitu
interogatif, karena memiliki unsur tanya “apa”. Pembahasan mengenai pertanyaan
dari Najwa kepada Valdo tentang harapan Indonesia di seratus tahun
kemerdekaan nanti. Hal tersebut sangat penting supaya memahami mengenai
unsur bertanya dengan baik sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia supaya dapat
memperoleh informasi secara detail dan koheren atas pemerolehan informasi
penanya yang belum dipahami.

Temuan peneliti berikut yaitu nilai komunikatif ketiga yaitu Imperatif
namun  tergolong  ajakan, karenamenggunakan kata“mari’. Hal tersebut
merupakan Kkalimat imperatif terdiri dari: pertamasebagai penandakesantunan
dengan katadi awal kalimat keduasebagai pemerjelas pernyataan  yang
disampaikan oleh narasumber Najwa, ketigawajib menggunakan bahasategas,
supaya semua orang sangat percayadalam kalimat tersebut. Penting penggunaan
unsur “mari” supaya sebagai penanda kesantunan bahasa, memiliki tujuan lebih
sopan dalam berkomunikasi.

Temuan nilai komunikatif ketiga yaitu juga kalimat imperatif, namun
tergolong suruhan, karena menggunakan kata“tunjukkan” sertadi dalam kalimat
padayoutube Najwa dan narasumber dimaksudkan untuk memperlihatkan survei
demokrasi oleh pemuda semakin tidak baik Imperatif yang mengandung
beberapa hal, terdiri dari:  Pertama, sebagai penandakesantunan  dengan
memperjelaskan pernyataan dengan unsur kata“Tunjukkan”, Kedua, merupakan
kalimat menyuruh supayadapat terlihat dengan jelas, dengan menunjukkan bukti
sebagai penguatan terhadap suatu kalimat.

Temuan nilai komunikatif juga mengandung kalimat imperatif namun
tergolong ajakan, karenaterdiri dari beberapahal: Pertamadigunakan sebagai
tanda kesantunan dengan menggunakan katadi awal kalimat “Ayo”. Kedua
kalimat yang disampaikan sebagai pemerjelas suatu pernyataan. Ketika
diucapkan dengan bahasayang tegas sertalugas. Hal tersebut penting untuk
memahami bagaimana cara mengajak orang lain dengan menggunakan kalimat
secara santun.

Temuan nilai komunikatif keempat yaitu kalimat ekslamatif, karena
kalimat yang dimaksudkan menyatakan rasakagum, terdiri dari: Pertama
disusun menggunakan predikat adjektiva, susunan kalimat dibuat inversi atau
predikat yang mendahului subjek, lebih tepat letak predikat diawal kalimat
Kedua penggunaan kata seru. Ketigamemiliki kalimat interjeksi ditandai,
menggunakan kata “wow glidder”, menunjukkan rasa senang terhadap Indonesia.
Ketiga tersebut  tergolong ekslamatif, karenamemenuhi unsur kalimat kagum
serta dilanjutkan Indonesia sesuai dengan bhineka tunggal ika.

Temuan nilai komunikatif kelima yaitu empatik atau penegas, yang
memiliki unsur penekanan terhadap kalimat disampaikan. Penekanan kalimat
tersebut mengandung maksud bahwa pemuda Indonesia jangan takut untuk
bersuara walaupun banyak yang menghiraukan, karena kalau pemuda dapat
konsisten dan yakin dapat merubah Indonesia menjadi negara lebih maju maka
suara pemuda akan terdengar oleh masyarakat melalui percaya diri pemuda yang
tiada henti serta terus berjuang supaya pendapat pemuda dapat diterima oleh
masyarakat.
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Temuan nilai komunikatif juga empatik, karena memiliki kalimat dengan
penekanan yang lugas dan tegas dalam kalimat yang disampaikan oleh semua
narasumber Najwa Shihab. Penekanan kalimat tersebut mengandung maksud
bahwa peran pemuda Indonesia sangat berguna, melalui ide kreatif untuk
menanamkan nilai pancasila dan bhineka tunggal ika supaya dapat tercipta
kerukunan dengan baik serta pendapat pemuda dapat diterima oleh pemerintah
maupun masyrakat Indonesia.

Temuan nilai komunikatif kelima yaitu empatik atau penegas, karena
terdapat penekanan dalam kalimat memotivasi pendengar. Penekanan tersebut
disampaikan oleh Cinta Laura apabila pemuda di Indonesia tidak memberikan
pendapat maka dianggap rugi. Pemuda wajib bersuara dengan berani karena
Indonesia memiliki perlindungan untuk masyarakat melalui Undang-Undang Dasar
yang masih berlaku, jangan berputus asa karena peran pemuda sering tidak
didengar oleh masyarakat Indonesia.

Nilai komunikatif adalah wujud kesantunan bahasa melalui makna kalimat,
terdiri dari berita, bertanya, mengajak, kagum dan penegas. Pendapat [11] bahwa
nilai komunikatif merupakan wujud kesantunan berbahasa memiliki makna yang
terkandung setiap kalimat, di ungkapkan melalui penutur dan lawan tutur terdiri
dari kalimat berita, bertanya, mengajak, kagum dan penegas. Hasil temuan dalam
youtube Najwa Shihab juga terdapat makna kalimat, terdiri dari berita, bertanya,
mengajak, kagum dan penegas yang digunakan oleh Najwa juga narasumber
sebagai perwujudan kesantunan bahasa. Hal tersebut sejalan dengan [6]
menunjukkan bahwa dalam berkomunikasi harus memiliki nilai melalui kalimat
dengan tujuan dapat mengintegrasikan melalui hal positif serta dapat memotivasi
yang menguatkan.

Fungsi nilai komunikatif adalah untuk menanamkan kesantunan bahasa
supaya tidak terjadi kesalahpahaman. Pendapat [11] menanamkan bahwa nilai
komunikatif di setiap kalimat yang disampaikan dalam berkomunikasi dengan
orang lain, dengan memiliki tujuan menghindari kesalahpahaman maksud melalui
tuturan. Hasil temuan dalam youtube Najwa terdapat kalimat kesantunan bahasa
yang dingkapkan Najwa dan narasumber untuk menghindari kesalahpahaman
setiap kalimat. Hal tersebut sejalan dengan [7] juga terdapat nilai komunikatif
karena penutur dan lawan tutur mampu mengorganisir dengan baik bahasa
kesantunan sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman setiap kalimat yang
disampaikan, dengan tujuan memberikan makna positif di setiap kalimat.

Relevansi pada Bentuk dan Nilai Komunikatif dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMP Dahlan Syafi'i

Berdasarkan temuan dalam penelitian di sekolah menengah pertama (SMP)
Dahlan Syafi’i. Peneliti dapat melakukan wawancara dengan guru bahasa
Indonesia, bernama Ibu Evi Puspita Sari, S,Pd untuk merelevansikan objek peneliti
ke dalam materi bahasa Indonesia yang juga terdapat kalimat tunggal, majemuk,
dan nilai komunikatif (berita, perintah, tanya, seruan atau ajakan, dan penegas)
supaya dapat memahami sesuai kaidah kesantunan bahasa Indonesia.

Temuan pertama dalam wawancara peneliti kepada guru bahasa Indonesia
adalah objek bentuk dan nilai komunikatif sangat relevan, karena materi
komunikatif terdapat pada materi berita dikelas VIII semester satu. Hal tersebut
dilanjutkan dengan pembahasan penulisan berita seperti dikoran, melalui guru
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menyediakan koran untuk siswa yang bertujuan sebagai media tambahan dalam
mengajarkan materi teks berita. Tugas guru menyampaikan materi kepada siswa,
kemudian memberikan media kepada siswa yang mudah dipahami.

Temuan kedua, yaitu mengenai penyampaian kebahasaan dalam kalimat
juga terdapat praktik supaya siswa dapat lebih memahami mengenai maksud yang
disampaikan kepada guru. Analisis pola kalimat pada kesantunan bahasa melalui
penelitian, dengan tujuan siswa dikelas dapat memahami unsur dan penulisan
berita sesuai kaidah bahasa Indonesia, kemudian guru meminta siswa membuat
teks berita melalui bentuk juga nilai komunikatif dengan tema berbeda.

Temuan ketiga merupakan analisis kesantunan berbahasa dalam kalimat
yang dilakukan peneliti, serta dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan pembelajaran
terhadap kurikulum 13 melalui KD 3.2 (menelaah struktur dan kebahasaan teks
berita), KD 4.2 (menyajikan data dan informasi dalam bentuk berita baik secara
lisan maupun tertulis) dan dapat digunakan untuk memperdalam penambahan
materi melalui implementasi penggunaan kesantunan menggunakan kajian
Pragmatik.

Berdasarkan temuan relevansi tersebut, peneliti dapat memahami dan
mempelajari mengenai kesantunan berbahasa serta menerapkan ke dalam
pembelajaran supaya dapat menggunakan bentuk dan nilai komunikatif dengan
baik, serta melatih kemampuan supaya dapat menuangkan ide kreatif dalam setiap
penggunaan kalimat keltika berbicara dengan lawan bicara.

Pembelajaran tersebut tentu membutuhkan RPP sebagai pedoman dalam
menjalankan proses pembelajaran belajar mengajar dikelas. Perencanaan
pembelajaran dalam RPP meliputi KI (Kompetensi Inti), KD (Kompetensi Dasar),
dan Indikator. Peneliti merelevansikan pada pembelajaran kelas VIII (Delapan)
semester ganjil tingkat SMP berdasarkan kurikulum 2013. Hal tersebut sebagai
acuan supaya mengetahui unsur-unsur pembelajaran melalui kesantunan
berbahasa dari segi komunikasi dalam kalimat.

Penerapan kajian pragmatik dari segi bentuk dan nilai melalui komunikasi
yang dilakukan oleh siswa dan guru sangat utama, karena komunikasi merupakan
perihal penting baik dalam proses pembelajaran. Pemahaman mengenai unsur
serta kaidah dalam bahasa Indonesia, wajib dimiliki oleh siswa supaya dapat
mengetahui mengenai kesantunan, penemuan konsep yang memudahkan
pembelajaran dikelas [12]

Peneliti dapat merelevansikan ke dalam pembelajaran bahasa Indonesia
tersebut di SMP dengan menemukan beberapa pembahasan dari data terdiri dari
bentuk dan nilai komunikatif, sesuai pada penelitian terdahulu dalam jurnal
Gramatika [8]. Peneliti menemukan konsep baru yaitu menggunakan unsur
kesantunan bahasa melalui wawancara oleh guru melalui materi teks berita,
sebagai berikut:

Penerapan perangkat pembelajaran bahasa Indonesia berbasis pendekatan
komunikatif merupakan hal yang tepat digunakan karena guru hanya menjelaskan
pelajaran apabila diperlukan saja, sedangkan siswa diberikan kebebasan mencari
materi dari berbagai sumber dengan memakai pendekatan komunikatif
pembelajaran kelas VIII dengan kalimat tunggal dan majemuk serta nilai
komunikatif, sesuai pada jurnal Edumaspul [2]
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan yang
berkaitan dengan bentuk dan nilai komunikatif dalam youtube Najwa Shihab
berjudul “Muda Bersuara” peran pemudadi Indonesiatergambar dalam dialog
Najwaserta4 narasumber jugarelevansi pembelajaran sastradi SMP  sebagai
berikut:

1. Bentuk komunikatif terdapat tigabentuk kalimat tunggal, lima kalimat
majemuk. Nilai komunikatif terdiri dari: Pertama, kalimat deklaratif 3 data;
kedua kalimat interogatif ada19 data; ketigakalimat imperatif terdapat 3
data; keempat, kalimat ekslamatif 1 data; Kelima,kalimat empatik
mendapatkan 18 data. Fungsi dari bentuk dan nilai komunikatif
untuk mengetahui kesantunan bahasa pada kalimat keseharian dengan
baik.

2. Relevansi pembelajaran di SMP Dahlan Syafi’i yaitu mengenai pemahaman
bentuk dan nilai komunikatif melalui praktik membuat berita yang pernah
didapat kemudian menemukan bentuk dan nilai komunikatif, sesuai dengan
penjelasan yang sudah di sampaikan oleh pendidik. Hal tersebut diterapkan
oleh siswa kelas VIII, pada semester 1 dengan menggunakan materi teks berita.
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